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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sarapan pagi, pola asuh
orang tua, dan aktivitasbelajar di rumah dengan hasil belajar biologi peserta didik. Penelitian ini
digolongkan sebagai penelitian korelasi. Data diolah menggunakan metode analisis regresi
sederhana dan regresi ganda. Berdasarkan hasil penelitian diketahui (1) ada hubungan yang
signifikan antara sarapan pagi dengan hasilbelajar biologi peserta didik kelas XI SMA
PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan koefisien korelasi sebesar 0,311
dan kontribusi variabel sebesar 9,7%, (2) Ada hubungan yang signifikan antara pola
asuh orang tua dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI SMA PGRI 4
Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan koefisien korelasi sebesar 0,720 dan
kontribusi variabel sebesar 51,8%, (3) Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas
belajar di rumah dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI SMA PGRI 4
Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan koefisien korelasi sebesar 0,796 dan
kontribusi variabel sebesar 63,3%. (4) Ada hubungan yang signifikan antara sarapan
pagi, pola asuh orang tua, aktivitas belajar di rumah dengan hasil belajar biologi peserta
didik kelas XI SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan koefesien
korelasi sebesar 0.999 dan kontribusi variabel 99.7%.
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PENDAHULUAN

Belajar adalah kegiatan berproses dan merupakan unsur yang sangat fundamental dalam
penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan, hal ini berarti keberhasilan pencapaian tujuan
pendidikan sangat tergantung pada keberhasilan proses belajar peserta didik di sekolah dan
lingkungan sekitarnya. Proses belajar disekolah di pengaruhi oleh pendidik, peserta didik, bahan
ajar, sarana prasarana serta keadaan lingkungan tersebut. Proses belajar dilakukan untuk
mendidik dan mengajar peserta didik dalam berbagai mata pelajaran. Salah satu mata pelajaran
yang diajarkan kepada peserta didik adalah mata pelajaran biologi. Hasil belajar yang baik dapat
dicapai dengan melakukan aktivitas belajar yang maksimal oleh peserta didik dalam proses
belajar mengajar. Penilaian terhadap hasil belajar sangat penting karena dapat mengetahui taraf
kemampuan peserta didik selamamengikuti proses pembelajaran (Djamaluddin dan Wardana,
2019).

Berdasarkan hasil observasi di SMA PGRI 4 Denpasar, secara umum hasil belajar
biologi peserta didik kelas XI berjumlah 94 tergolong tinggi., dimana diperoleh data sekitar
43% peserta didik mampu melampaui KKM yang ditetapkan, sedangkan 27% peserta didik
mendapatkan nilai standar dan 31% peserta didik berada dibawah rata-rata. Menurut Mawarni
(2018), dalam mencapai hasil belajar yang memuaskan selain harus belajar juga ditunjang
dengan penerapansarapan pagi. Pembelajaran akan berjalan dengan lancar jika persiapan belajar
siswa sudah baik. Salah satu persiapan belajar adalah persiapan fisik, berupa makan pagi. Bagi
anak  sekolah, sarapan pagi dapat meningkatkan konsentrasi belajar dan memudahkan
penyerapan pelajaran sehingga prestasi belajar lebih baik. Faktor selanjutnya adalah pola asuh
orang tua. Hasil belajar yang baikjuga ditunjang dengan penerapan pola asuh yang tepat, karena
apabila dalam menerapkan pola asuh salah maka akan berpengaruh buruk pada sikap dan pribadi
anak, sehingga akan mempengaruhi hasil belajarnya. Setiap orang tua pasti menginginkan
anaknya menjadi manusia yang pandai, cerdas dan berakhlak mulia. Cara orang tua mendidik
anaknya akan berpengaruh terhadap kepribadian sehingga dapat mempengaruhi hasil belajarnya.
Faktor lain yang berasal dari dalam peserta didik yang dapat mempengaruhi hasil belajar yaitu
aktvitas belajar di rumah. Aktivitas belajar di rumah adalah serangkaian kegiatan fisik atau
jasmani maupun mental atau rohani yang salingberkaitan sehingga tercipta belajar yangoptimal.
Manfaat siswa melakukan aktivitas belajar di rumah adalah mereka akan memperoleh
pemahaman, pengetahuan, dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta siswa dapat
mengembangkan keterampilan yang lebih terarah dan bermakna. Aktivitas yang dilakukan oleh
siswa akanmeningkatkan pengetahuan danketerampilan yang mengarah pada peningkatan hasil
belajar.

Melalui penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia
dengan memperhatikan sarapan pagi, cara polaasuh terhadap peserta didik, serta meningkatkan
aktivitas belajar dirumah peserta didik sehingga peserta didik memperoleh hasil belajar yang
baik.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara sarapan pagi,pola asuh orang
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tua, dan aktivitas belajar di rumah dengan hasil belajar biologi peserta didik. Penelitian ini
digolongkan sebagai penelitian korelasi.

Data diolah menggunakan metode analisis regresi sederhana dan regresi ganda
(Candiasa, 2010). Metode ini dipergunakan karena penelitian ini dimaksudkan untuk
menemukan ada tidaknya hubungan antara sarapan pagi, pola asuh orang tua, dan aktivitas
belajar di rumah dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI SMAPGRI 4 Denpasar
Tahun Pelajaran 2020/2021.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil uji hipotesis pertama diketahui bahwa sarapan pagi mempunyai
hubungan yang signifikan dengan hasil belajar biologi. Besarnya koefisien sarapan pagi
terhadap hasil belajar biologi sebesar 0,311 dengan ig. 0,00. Hasil penelitian yang dilakukan di
SMA PGRI 4 Denpasar menunjukan bahwa banyak pesertadidik melakukan sarapan pagi setiap
hari sebelum mengikuti pelajaran, sehingga peserta didik sangat aktif saat menerima pelajaran
yang diberikanoleh guru. Hasil penelitian ini berkaitandengan pendapat dari Sukiniarti (2015),
menyatakan bahwa manfaat dari sarapan pagi itu adalah untuk meningkatkan kerja otak,
mendapatkan nutrisi esensial dan memenuhi nutrisi yang dibutuhkan. Dengan demikian
berdasarkanhasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti adalah ada hubungan yang signifikan
antara sarapan pagi dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas Xl SMA PGRI 4 Denpasar
Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini sama dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Arifin
(2015), yang menyatakan bahwa ada hubungan yangsignifikan antara sarapan pagi dengan hasil
belajar biologi. Adapun kontribusi sarapan pagi terhadap hasil belajar biologi peserta didik
sebesar 9,7 %.

Berdasarkan hasil uji hipotesis kedua diketahui bahwa pola asuh orang tua mempunyai
hubungan yangsignifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar kit Besarnya koefisien
pola asuh orang tua terhadap hasil belajar biologi sebesar 0,720dengan sig. 0,00. Selanjutnya,
apabila ditetapkan taraf signifikan a = 0,05, maka hasil sig. kurang dari taraf signifikansi (sig. =
0,00 < o = 0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa pola asuh orang tua dapat meningkatkan dan
menurunkan hasil belajar peserta didik. Orang tua adalah penanggung jawab dari kehidupan
anak-anaknya, termasuk masalah pendidikan.

Hasil pdnyang dilakukandi SMA PGRI 4 Denpasar menunjukanbahwa pola pengasuhan
yang ideal untuk perkembangan anak adalah pola asuh demokratis. Pola asuh demokratismampu
meningkatkan psikososial anak, lebih efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik,
lebih bisa memberikan kebebasan anak dalam mengekspresikan dan mengaktuaisasi potensinya
dan lebih cepat menuju ke arah kedewasaan. Hasil penelitian ini berkaitan dengan pendapat
Widowati(2013), terdapat tiga gaya pengasuhan, yaitu pola asuh otoriter, demokratis dan laissez
faire. Dengan berbeda cara gaya pengasuhan tentunya juga akan memberikan dampak yang
berbedauntuk setiap anak, sehingga apa yang dilakukan anak tergantung dari pola asuh orang
tua masing-masing.

Dengan demikian hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti adalah ada hubungan
yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI
SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021. Hal ini sama drgn hasil penelitian yang
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dilakukanoleh Hidyati (2014), yang menyatakan bahwa ada hubungan yang signifikan antara
pola asuh orang tua dengan hasil belajar biologi. Adapunkontribusi pola asuh orang tua terhadap
hasil belajar biologi peserta didik sebesar 51,8%.

Berdasarkan hasil uji hipotesis ketiga diketahui bahwa aktivitas belajar di rumah
mempunyai hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar di rumah dengan ra belajar
biologi. Besarnya koefisien aktivitas belajar di rumah terhadap hasil belajar biologi sebesar
0,796 dengan sig. 0,00. Selanjutnya, apabila ditetapkan taraf signifikan a = 0,05, maka hasil
sig. kurang dari taraf signifikansi (sig. =0,00 < a = 0,05). Hasil penelitian yang dilakukan di
SMA PGRI 4 Denpasar menunjukan bahwa aktivitas belajar di rumah ada hubungannya dalam
meningkatkan hasil belajar biologi peserta didik. Hasil penelitian ini berkaitan dengan pendapat
Hamalik (2013), menjelaskan dalam kemajuan metodologi dewasa ini asas aktivitas lebih
ditonjolkan melalui suatu program unit activity, sehinggakegiatan belajar siswa menjadi dasar
untuk mencapai tujuan dan hasil belajar yang lebih memadai.

Dengan demikian berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh oleh peneliti adalah ada
hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar di rumah terhadap hasil belajar biologi peserta
didik kelas XI SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Rim 2020/2021. Hal ini sama dengan hasil
penelitianyang dilakukan oleh Harahap (2016), yang menyatakan bahwa ada hubungan yang
signifikan antara aktivitas belajar dengan hasil belajar biologi. Adapun kontribusi aktivitas
belajar di rumah terhadap hasil belajar biologi peserta didik sebesar 63,3 %.

Berdasarkan hasil uji hipotesis keempat diketahui bahwasarapan pagi, pola asuh orang
tua dan aktivitas belajar di rumah mempunyai hubungan yang signifikan dengan hasil belajar
biologi. Besarnya koefisien sarapan pagi, pola asuh orang tua dan aktivitas belajar di rumah
terhadap hasil belajar biologi sebesar 0,999 dengansig. 0,00. Selanjutnya, apabila ditetapkan
taraf signifikan o, = 0,05,maka hasil sig. kurang dari taraf signifikansi (sig. = 0,00 < a = 0,05).
Hal ini berarti ada hubungan yang signifikan antara sarapan pagi, pola asuh orang tua dan
aktivitas belajar di rumah terhadap hasil belajar biologi.

Berdasarkan penelitian dapat diketahui bahwa ada hubungan antara sarapan pagi, pola
asuh orang tua dan aktivitas belajar di rumah dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI
SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021. Adapun kontribusi yang diberikan sarapan
pagi, pola asuh orang tua dan aktivitas belajar di rumah terhadap hasilbelajar biologi peserta
didik sebesar 99,7 %.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Ada hubungan yang signifikan antara sarapan pagi dengan hasil belajar
biologi peserta didik kelas XI SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran
2020/2021 dengan koefisien korelasi sebesar 0,311 dan kontribusi variabel
sebesar 9,7%.
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2. Ada hubungan yang signifikan antara pola asuh orang tua dengan hasil
belajar biologi peserta didik kelas XI SMA PGRI 4 Denpasar Tahun
Pelajaran 2020/2021 dengan koefisien korelasi sebesar 0,720 dan kontribusi
variabel sebesar 51,8%.

3. Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas belajar di rumah dengan hasil
belajar biologi peserta didik kelas XI SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran
2020/2021 dengan koefisien korelasi sebesar 0,796 dan kontribusi variabel
sebesar 63,3%.

4. Ada hubungan yang signifikan antara sarapan pagi, pola asuh orang tua,
aktivitas belajar di rumah dengan hasil belajar biologi peserta didik kelas XI
SMA PGRI 4 Denpasar Tahun Pelajaran 2020/2021 dengan koefesien korelasi
sebesar 0.999 dan kontribusi variabel sebesar 99.7%.

Saran

Para pendidik agar mempertahankan dan meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan memperhatikan aktivitas belajar peserta didik untuk menciptakan hasil belajar
yang optimal. Sekolah disarankan agar hasil penelitian ini dapat dijadikan dasar pijakan
dalam mengelola kegiatan pembelajaran sehingga lebih efektif, yang pada akhirnya
dapat meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran di sekolah, dan kepada orang tua
diharapkan untuk selalu mengingatkan peserta didik agar melakukan sarapan terlebih
dahulu sebelum melakukan aktivitas dan menerapkan pola asuh yang baik dalam
pembentukan watak individu serta memperhatikan aktivitas belajar peserta didik
sehingga peserta didik memperoleh prestasi dan hasil belajar yang maksimal.
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